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Abstrak- Listrik merupakan kebutuhan manusia, sehingga keandalan dalam proses penyaluran energi listrik sangat diharapkan. Hal ini harus didukung dengan peralatan yang memadahi sehingga semua sistem dapat bekerja secara optimal. Salah satunya syarat keamanan merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan dalam melakukan rancang bangun instalasi Sistem Tenaga Listrik. Maka diperlukannya bahan yang bisa membatasi arus listrik tidak keluar,Suatu bahan yang tidak dapat atau sulit dialiri arus listrik disebut tahanan listrik,[1] 
 bahan yang mempunyai tahanan yang sangat besar dikenal dengan bahan isolator,ini disebabkan jumlah elektron yang terikat oleh gaya tarik inti sangat kuat. Elektron-elektronnya sulit untuk bergerak atau bahkan sangat sulit untuk berpindah, walaupun telah terkena dorongan dari luar. Bahan Isolator sering digunakan untuk bahan penyekat (dielektrik). Penyekat listrik terutama dimaksudkan agar listrik tidak dapat mengalir jika pada bahan penyekat tersebut diberi tegangan listrik..salah satunya yang paling sering kita jumpai adalah karet pelindung kabel.[2]
Fungsi utama isloator adalah :  
1. Untuk penyekat / mengisolasi penghantar dengan tanah dan antara penghantar dengan penghantar. 
2.  Untuk memikul beban mekanis yang disebabkan oleh berat penghantar dan / atau gaya tarik penghantar. 
3.  Untuk menjaga agar jarak antar penghantar tetap (tidak berubah).[3]
I.	pendahuluan
Pada abad pembangunan seperti ini kebutuhan masyarakat terhadap tenaga listrik akan semakin meningkat. Hal ini disebabkan banyaknya industri yang berdiri di sana sini. Listrik merupakan kebutuhan manusia, sehingga keandalan dalam proses penyaluran energi listrik sangat diharapkan. Hal ini harus didukung dengan peralatan yang memadahi sehingga semua sistem dapat bekerja secara optimal. Salah satu peralatan listrik yang memegang peranan dalam proses penyaluran energi listrik adalah isolator. 

Energi listrik merupakan kebutuhan yang vital dalam kehidupan masyarakat maupun dalam pengembangan ekonomi (industri). Hampir dalam setiap bidang kehidupan manusia, energi listrik menjadi salah satu sumber energi yang sangat penting. Oleh karena itu pelayanan akan sumber tenaga listrik yang handal dan kontinyu menjadi aspek yang mengambil perhatian yang cukup besar dalam rangka penyediaannya. Sistem penyediaan listrik yang meliputi pembangkitan, transmisi, distribusi diharapkan memiliki tingkat gangguan yang sangat kecil.

 Salah satu sistem yang harus diperhatikan pada tenaga listrik adalah sistem isolasi. Isolasi merupakan sifat dari bahan yang dapat memisahkan dua bagian atau lebih, baik antara bagian bertegangan dengan bagian yang tidak bertegangan sehingga tidak terjadi kebocoran arus atau lompatan api (flashover).[4]

 Isolator merupakan alat listrik yang memiliki sifat isolasi. Tujuan utama dari isolasi sendiri adalah untuk mendapatkan pengamanan, mengingat dalam suatu aliran sistem tenaga listrik terdapat suatu perbedaan atau gradien tegangan antara peralatan yang memungkinkan terjadinya lompatan arus. Jika dilihat dari bahan isolasi yang dipakai, bahan isolasi dapat dibagi menjadi tiga golongan yaitu isolasi padat, isolasi cair dan isolasi gas. Masing-masing bahan isolasi tersebut memiliki karakteristik sifat bahan dan karakteristik sifat elektrik tersendiri. Bahkan untuk suatu bahan isolasi padat sendiri memiliki tingkat kekuatan dielektrik yang berbeda-beda, apalagi untuk jenis bahan yang berbeda. Pada pengujian kali ini penulis mengambil judul“Bahan isolator karet selubung kabel” . walaupun terlihat sepele karet pelindung kabel sangat penting dalam kelistrikan,dapat berguna untuk menjaga agar arus tidak keluar dan membahyakan manusia.



II.	penggunaan

kabel merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mentransmisikan sinyal (​https:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Sinyal" \o "Sinyal​) dari satu tempat ke tempat lain.
Kabel seiring dengan perkembangannya dari waktu ke waktu terdiri dari berbagai jenis dan ukuran yang membedakan satu dengan lainnya.
Kabel adalah komponen utama dalam elektronika,kabel yang memiliki sifat konduktor sangat mudah short bila dua fase bertemu,kabel juga membahayakan bila terbuka maka dari itu dibuatlah pelindung kabel yang bersifat isolator,yang bahan utamanya adalah karet, Tegangan tembus : 10 - 20 k /mm. tahan hingga suhu 60 sampai 90 celcius tergantung dari campurannya, dan karet memiliki keunggulan eslastis sehingga mudah dalam penggunaannya.[5] 


		III.MASALAH

1.Bagaimana cara penanganan bila karet pembungkus kabel meleleh ?

IV.SOLUSI

1.Solusinya dengan pemotongan bagian yang meleleh,lalu 
menyambungkan kedua sisi,langkah pertama buka sedikit karet 
pembungkus kedua sisi,lalu lilitkan kedua tembaga,setelah 
dipastikan kuat lalu di solasi satu persatu menggunakan solasi
hitam/listrik

V.KESIMPULAN
	Karet selubung kabel adalah bahan isolator yang penting dalam elektronika,untuk mencegah keluarnya arus,short cicuit,dan menyetrum manausia
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